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Abstrak

Peningkatan angka kejadian HIV AIDS di Banyuwangi terus terjadi pada tiga tahun terakhir dan tertinggi
nomer didominasi oleh usia remaja yang sebagain besar berjenis kelamin laki-laki. Kasus HIV AIDS di
Banyuwangi berada pada peringkat ke 4 di Provinsi Jawa Timur setelah Surabaya. Masalah utamanya
adalah motivasi masyarakat untuk melaksanakan pemeriksaan dan pengetahuan yang kurang terkait
pencegahan dan penularan penyakit HIV AIDS. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah
meningkatkan pengetahuan tentang edukasi HIV AIDS untuk mengurangi dampak pergaulan bebas.
Metode pengabdian masyarakat menggunakan 2 tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.
Pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan mitra MAN 1 Banyuwangi pada 36 siswa-siswi pengurus
OSIS dalam bentuk ceramah, PPT dan diskusi interaktif yang diawali pemberian kuesioner sebelum
edukasi dan diakhiri dengan kuesiner setelah edukasi. Hasil kuesioner menunjukkan sebelum diberikan
edukasi kesehatan sebagain besar kurang 63,9% dan Setelah diberikan edukasi kesehatan
menunjukkan hampir selurubnya baik 88 9%. Remaja yang diberikan pendidikan kesehatan dalam
Jjangka waktu lama minimal 1 bulan dapat meningkatkan pengetahuan dan perubahan sikap dalam
mencegah dan penularan HIV AIDS menjadi lebih baik.

Kata kunci — edukasi kesehatan, HIV AIDS, remaja, pergaulan bebas, penyakit menular seksual

Abstract

The increase in the incidence of HIV AIDS in Banyuwangi has continued to occur in the last three years,
and the highest number is dominated by adolescents, most of whom are male. HIV AIDS cases in
Banyuwangi are ranked 4th in East Java Province after Surabaya. The main problem is the motivation
of the community to carry out examinations and the lack of knowledge related to the prevention and
transmission of HIV AIDS. The purpose of this community service is to increase knowledge about
HIV/AIDS education to reduce the impact of stigma. The community service method consists of two
stages. the preparation stage and the implementation stage. Community service was carried out in
collaboration with MAN 1 Banyuwangi, involving 36 student OSIS administrators. The program consisted
of lectures, PPT presentations, and interactive discussions, which began with the distribution of
qguestionnaires before the education and concluded with questionnaires administered after the
education. The results of the questionnaire showed that before receiving health education, most
respondents were less than 63.9%, and after receiving health education, almost all were good, at
88.9%. Adolescents who are given health education for a long period of at least 1 month can increase
their knowledge and change their attitudes in preventing and transmitting HIV AIDS for the better
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PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan Aquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS)
memerlukan perhatian khusus dari pemerintah dan masyarakat di Banyuwangi karena kasusnya yang
terus meningkat (Ikhwan, 2023). Kasus HIV AIDS Banyuwangi ada pada urutan tertinggi ke 2 di Provinsi
Jawa Timur setelah Surabaya tahun 2022 dan ke 4 di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2023 setelah
Surabaya, Sidoarjo dan Kabupaten Jember (Joko, 2023; Rizki Alfian & Krisiandi, 2022). HIV AIDS di
Banyuwangi merupakan salah satu penyakit yang penularannya meningkat pada usia produktif dan
sebagian besar remaja dengan faktor utama penyebabnya adalah gaya hidup seperti, sex bebas dan
penggunaan obat terlarang dengan jarum suntik, selain itu geografis Banyuwangi yang dekat dengan
pulau Bali memberikan kontribusi peningkatan angka kejadian HIV AIDS (Ikhwan, 2023; Rizki Alfian &
Krisiandi, 2022). Masalah utama terjadinya peningkatan angka kejadian HIV AIDS di Banyuwangi adalah
kurangnya motivasi masyarakat untuk melakukan pemeriksaan dini, sehingga kasus HIV AIDS menjadi
suatu fenomena gunung es (Sumarsono & Gandi, 2023).

Angka kejadian HIV AIDS di Banyuwangi mulai tahun 1999 sampai 2023 sejumlah 6.392 kasus
dan setiap harinya terdapat kurang lebih 1-2 orang tertular HIV AIDS pada usia produktif 21 — 45 tahun,
spesifik jenis kelamin Perempuan 21 — 55 tahun serta anak — anak 0 — 20 tahun dengan jumlah anak
yang terinfeksi HIV AIDS 26 anak (Happy & Hentty, 2023; Sumarsono & Gandi, 2023). Kasus HIV di
Banyuwangi mengalami peningkatan dan penurunan secara fluktuatif dalam 3 tahun terakhir, tahun
2023 sejumlah 544 kasus, tahun 2024 sejumlah 382 kasus dan saat ini tahun 2024 tercatat 144 kasus
dengan prevalensi usia antara 15 — 64 tahun hampir setengahnya berjenis kelamin laki — laki 58% (Ali,
2024). Salah satu yang menyebabkan peningkatan kejadian HIV pada remaja adalah pengetahuan yang
kurang tentang pencegahan dan penularan HIV, pengetahuan remaja usia 16 — 18 tahun di Banyuwangi
lebih dari setengahnya ada pada kategori kurang 56,7% (Indra & Rinaldi, 2024).

Pengembangan kebiasaan kesehatan yang baik maupun yang buruk merupakan salah satu fase
kehidupan remaja, seperti kebiasaan makan, beraktifitas, pengunaan obat-obat terlarang dan perilaku
seksual (Aisyaroh, Adyani, & Rahmawati, 2023). Remaja berisiko tinggi melakukan hubungan seksual
yang kurang aman dan menyalahgunaan obat-obat terlarang sehingga meningkatkan kemungkinan
penyebaran HIV AIDS sebagai akibat dari rendahnya pengetahuan remaja tentang kesehatan seksual
(Rini, 2025). Informasi yang kurang tepat dialami oleh sebagian besar remaja yang hanya mendapatkan
informasi dari media sosial dan teman sebaya yang tidak dapat dipertanggungjawabkan dan berpotensi
menjerumuskan pada pergaulan bebas sehingga menyumbang tingginya penularan HIV AIDS pada
remaja (Samsir, Sulasri, & Masahuddin, 2020). HIV AIDS menjadi penyebab kematian pada remaja
yang merupakan dampak dari perilaku seks bebas dan penggunaan narkoba karena tidak terpapar
informasi yang benar terkait kesehatan reproduksi dan sex (Utami & Ramadhanintyas, 2024).

Solusi untuk mengurangi kasuh HIV adalah penatalaksanaan secara preventif, promotif, kuratif
dan rehabilitative (Zahroh et al., 2022). Pendidikan kesehatan dengan metode yang baik dan dapat
diterima masyarakan merupakan salah satu tindakan preventif dan promotif untuk mencegah
peningkatan HIV AIDS (Sri, Susilawati, & Susanti, 2022). Peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku
di usia dini tentang HIV AIDS dapat mengurangi penularan HIV AIDS (Mahayaty, Citra, & Nirmala,
2024). Pendidikan terkait pencegahan dan penularan HIV AIDS menjadi upaya pertama yang
berkontribusi dalam mengurangi tingginya angka kejadian HIV AIDS pada usia remaja (Iskandar,
Nursa’adah, Fani, Mulfianda, & Meutia, 2022). Pengabdian masyarakat yang dilakukan di MAN 1
Banyuwangi bertujuan untuk melakukan pemberdayaan remaja melalui edukasi HIV AIDS untuk
mengurangi pergaulan bebas.

METODE
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam rangka mengaplikasikan Pendidikan
Antropologi dalam Keperawatan, Keperawatan Anak dan Keperawatan Medikal Bedah. Sasaran dari
pengabdian masyarakat ini adalah remaja dengan mitra Man 1 Banyuwangi dan bertujuan
meningkatkan pengetahuan tentang edukasi HIV AIDS untuk mengurangi dampak pergaulan bebas.
Terdapat 2 tahapan dalam pengabdian masyarakat yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi beberapa langkah yaitu identifikasi masalah mitra, menentukan
solusi masalah pada mitra, penyusunan proposal dan mengurusan administrasi persiapan
pengabdian masyarakat. Hasil identifikasi masalah mitra adalah peningkatan angka kejadian HIV
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AIDS pada remaja karena pergaulan bebas dan kurangnya pengetahuan remaja pada mitra tentang
HIV AIDS. Solusi permasalahan yang dihadapi mitra adalah edukasi kesehatan remaja terkait
pencegahan dan cara penularan HIV AIDS pada remaja.
2. Tahap pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian masyarakat diawali dengan pemberian kuesioner untuk mengetahui
tingkat pengetahuan siswa-siswi terkait penularan dan pencegahan HIV AIDS selama 5 menit
pengisian kuesioner, dilanjutkan dengan pemberian materi edukasi dalam bentuk ceramah dan PPT
materi, kemudian ada diskusi interaktif antara pemateri dengan siswa-siswi, dan diakiri dengan
feedback materi serta memberikan reward bagi yang aktif dan memberikan feedback yang baik.
Siswa-siswa diberikan kuesioner kembali untuk mengetahui Tingkat pengetahuan setelah diberikan
materi dan melaksanakan proses diskusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2025 dengan tema “Pemberdayaan
Remaja Melalui Edukasi HIV AIDS untuk Mengurangi Dampak Pergaulan Bebas” dilaksanakan di Ruang
Kelas MAN 1 Banyuwangi yang dihadiri oleh pengurus OSIS sejumlah 37 siswa dan siswi.
Tabel 1. Tingkat pengetahuan siswa-siswi MAN 1 Banyuwangi tentang Pencegahan dan Cara
Penularan HIV AIDS pada Remaja

. Sebelum Sesudah
No. Minat N % n %
1. Baik 0 0 32 88,9%
2. Cukup 13 36,1% 4 11,1%
3. Kurang 23 63,9% 0 0
Total 36 100% 36 100%

Tabel 1. Menunjukkan bahwa pengetahuan siswa-siswi MAN 1 Banyuwangi tentang
pencegahan dan cara penularan HIV AIDS sebelum diberikan edukasi kesehatan sebagain besar kurang
63,9% dan hampir setengahnya cukup 63,9%. Setelah diberikan edukasi kesehatan menunjukkan
hampir seluruhnya baik 88,9% dan sebagian kecil kurang 11,1%.

S .- ;-J‘\. - . ~g p . 7
Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat di MAN 1 Banyuwangi

Perilaku seksual merupakan salah satu permasalahan yang terjadi pada masa perubahan
remaja yaitu dari tahap anak menuju ke tahap manusia dewasa, maka diperlukan pengetahuan untuk
membentuk perilaku remaja dalam bentuk pendidikan kesehatan sebagai behavioral investment untuk
masa depan (Setiawati, Ulfa, & Kridawati, 2022). Penelitian yang dilaksanakan oleh (Hayati, Widyana,
& Purnamasari, 2021) dengan tujuan untuk menurunkan perilaku seksual pranikah pada remaja
menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan dan perilaku setelah diberikan pendidikan kesehatan
dengan tujuan untuk menurunkan perilaku seksual pranikah pada remaja. Sikap dan perilaku remaja
dapat terbentuk dari hasil tahu setelah seorang remaja mendapatkan informasi tentang sesuatu objek
dari pancaindranya yang disebut kemampuan kognitif atau pengetahuan(Widiastuti, Handayani,
Rahayu, & Waukirsari, 2022). Pengetahuan tentang cara mencegah dan penularan penyakit seksual
mempunyai pengaruh yang baik dan nyata bagi keyakinan remaja tentang kesehatan sehingga secara
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tidak langsung mencegah penularan penyakit seksual pada remaja (Setiarto, Karo, & Tampaib, 2021;
Sulaiman, 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian masyarakat dengan tema “Pemberdayaan Remaja Melalui Edukasi HIV AIDS untuk
Mengurangi Dampak Pergaulan Bebas” dilaksanakan pada mitra MAN 1 Banyuwangi dengan Metode
ceramah, PPT dan diskusi. Pendidikan kesehatan tentang pencegahan dan penularan HIV AIDS dapat
meningkatkan pengetahuan remaja dari sebagian besar pengetahuan kurang menjadi pengetahuan
remaja yang hampir seluruhnya baik. Remaja yang diberikan pendidikan kesehatan dalam jangka waktu
lama minimal 1 bulan dapat meningkatkan pengetahuan dan perubahan sikap dalam mencegah dan
penularan HIV AIDS menjadi lebih baik. Lembaga pendidikan dengan peserta didik usia remaja dapat
mempertimbangkan untuk banyak memberikan bimbingan, konseling dan pengetahuan melalui
pendidikan kesehatan rutin minimal selama 1 bulan, khususnya kesehatan reproduksi dan pergaulan
positif remaja sehingga berdampak pada penurunan kasus HIV AIDS pada remaja.
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